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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh komunikasi organisasi,
keselamatan kerja, dan beban kerja terhadap kinerja karyawan pada CV Palembang
Karya Steel. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan sumber
data primer yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada karyawan CV
Palembang Karya Steel. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 89
responden, yang ditentukan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan
5%. Teknik analisis data yang digunakan meliputi uji validitas, uji reliabilitas, uji
asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, uji koefisien determinasi, serta uji
hipotesis menggunakan uji F dan uji t dengan bantuan program SPSS. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa secara simultan komunikasi organisasi,
keselamatan kerja, dan beban kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Secara
parsial, komunikasi organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan, keselamatan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan, dan beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan. Variabel beban kerja merupakan variabel yang paling dominan
memengaruhi kinerja karyawan. Nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,577
menunjukkan bahwa 57,7% variasi kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh
komunikasi organisasi, keselamatan kerja, dan beban kerja, sedangkan sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. Berdasarkan hasil penelitian ini,
disarankan agar pihak perusahaan meningkatkan efektivitas komunikasi organisasi
dan pengelolaan beban kerja secara proporsional guna meningkatkan Kinerja
karyawan, serta tetap mempertahankan standar keselamatan kerja yang telah
diterapkan.

Kata Kunci: Komunikasi Organisasi, Keselamatan Kerja, Beban Kerja, Kinerja
Karyawan.
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ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of organizational communication,
occupational safety, and workload on employee performance at CV Palembang
Karya Steel. This research uses a quantitative approach with primary data obtained
through the distribution of questionnaires to employees of CV Palembang Karya
Steel. The sample consisted of 89 respondents, determined using the Slovin formula
with a 5% error margin. Data analysis techniques included validity testing,
reliability testing, classical assumption tests, multiple linear regression analysis,
coefficient of determination analysis, and hypothesis testing using F-test and t-test
with the assistance of SPSS software. The results show that organizational
communication, occupational safety, and workload simultaneously have an effect
on employee performance. Partially, organizational communication has a positive
and significant effect on employee performance, occupational safety has a positive
and significant effect on employee performance, and workload has a positive and
significant effect on employee performance. Workload is the most dominant
variable influencing employee performance. The coefficient of determination (R?)
value of 0.577 indicates that 57,7% of the variation in employee performance can
be explained by organizational communication, occupational safety, and workload,
while the remaining 42,3% is influenced by other factors outside this study. Based
on these findings, it is recommended that the company improve the effectiveness of
organizational communication and manage workload proportionally to enhance
employee performance, while continuing to maintain and improve occupational
safety standards.

Keywords: Organizational Communication, Occupational Safety, Workload,
Employee Performance.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Dalam dunia kerja modern, Kkinerja karyawan menjadi salah satu aspek

terpenting dalam mencapai tujuan organisasi. Kinerja yang optimal bukan hanya
dipengaruhi oleh kemampuan individu, tetapi juga oleh berbagai faktor lingkungan
organisasi seperti komunikasi organisasi, keselamatan kerja, dan beban kerja.
Ketiga faktor ini memiliki hubungan yang erat dalam menciptakan kondisi kerja
yang produktif, efisien, dan mendukung kesejahteraan tenaga kerja. Menurut Sari
& Rahmawati (2022), peningkatan Kinerja karyawan dapat tercapai apabila
perusahaan mampu membangun sistem komunikasi yang efektif, menjamin
keselamatan di tempat kerja, serta menyesuaikan beban kerja dengan kemampuan
karyawan. Dengan demikian, penting bagi perusahaan untuk memperhatikan
interaksi ketiga variabel ini dalam upaya meningkatkan Kkinerja sumber daya
manusia yang dimiliki.

Komunikasi organisasi (X1) merupakan proses penyampaian informasi,
instruksi, dan umpan balik yang terjadi antara atasan dan bawahan maupun antar
karyawan dalam suatu organisasi. Komunikasi yang efektif dapat meminimalkan
kesalahpahaman dan meningkatkan koordinasi antarbagian. Menurut Luthans
(2021), komunikasi organisasi yang baik berperan penting dalam menciptakan
hubungan kerja yang harmonis dan meningkatkan produktivitas. Hal ini sejalan

dengan hasil penelitian Azwina & Yusuf (2020) yang menunjukkan bahwa



komunikasi organisasi memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan
melalui peningkatan motivasi kerja. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh
Rahma & Ningsih (2023) juga menyatakan bahwa komunikasi internal yang
terbuka dan dua arah dapat meningkatkan kejelasan tugas dan mempercepat proses
pengambilan keputusan dalam organisasi. Apabila komunikasi dalam organisasi
tidak berjalan dengan baik, maka koordinasi kerja menjadi terhambat dan
berdampak pada turunnya kinerja karyawan secara keseluruhan.

Selanjutnya, keselamatan kerja (X2) menjadi faktor penting yang tidak dapat
diabaikan dalam menciptakan lingkungan kerja yang aman dan nyaman.
Keselamatan kerja meliputi upaya pencegahan kecelakaan, penggunaan alat
pelindung diri, serta penerapan prosedur kerja yang sesuai standar. Menurut
Sinambela (2020), penerapan keselamatan kerja yang efektif dapat menurunkan
risiko kecelakaan, meningkatkan rasa aman, dan mendorong karyawan untuk
bekerja lebih fokus serta produktif. Penelitian oleh Parashakti, Novianti & Cahyadi
(2020) menunjukkan bahwa keselamatan kerja memiliki pengaruh signifikan
terhadap peningkatan Kkinerja, karena karyawan merasa lebih terlindungi dari risiko
kerja. Sementara itu, penelitian yang dilakukan oleh Putra & Astuti (2022)
mengungkapkan bahwa program keselamatan kerja yang baik mampu menurunkan
tingkat absensi dan meningkatkan efisiensi operasional perusahaan. Dengan
demikian, dapat dikatakan bahwa keselamatan kerja yang terjamin menjadi pondasi
utama dalam menciptakan tenaga kerja yang produktif dan berkinerja tinggi.

Disisi lain, beban kerja (X3) juga merupakan faktor yang sangat memengaruhi

Kinerja karyawan. Beban kerja yang terlalu berat dapat menimbulkan tekanan fisik



maupun psikologis, yang berdampak pada turunnya kualitas hasil kerja. Menurut
Handoko (2021), beban kerja yang tidak seimbang dapat menimbulkan stres dan
kelelahan kerja sehingga menurunkan produktivitas. Penelitian oleh Wulandari &
Prasetyo (2021) menemukan bahwa beban kerja yang tinggi berpengaruh negatif
terhadap kinerja, sedangkan beban kerja yang sesuai kemampuan karyawan dapat
meningkatkan efektivitas kerja. Demikian pula, penelitian oleh Safitri & Rahayu
(2023) menunjukkan bahwa pengaturan beban kerja yang proporsional berdampak
positif terhadap kepuasan kerja dan motivasi karyawan. Dengan demikian, penting
bagi perusahaan untuk menyeimbangkan antara jumlah pekerjaan, waktu
penyelesaian, dan kemampuan tenaga kerja agar tidak menurunkan performa.

Kinerja karyawan (YY) sendiri merupakan hasil kerja yang dicapai seseorang
dalam melaksanakan tugas berdasarkan standar tertentu. Menurut Mangkunegara
(2020), kinerja merupakan fungsi dari kemampuan, motivasi, serta dukungan
organisasi yang diperoleh karyawan. Faktor-faktor seperti komunikasi, keselamatan
kerja, dan beban kerja memiliki keterkaitan langsung terhadap pencapaian Kinerja
tersebut. Penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi & Nugroho (2021) menunjukkan
bahwa kombinasi komunikasi organisasi dan keselamatan kerja dapat
meningkatkan rasa tanggung jawab, efisiensi, serta kualitas hasil kerja karyawan.
Dengan demikian, kinerja bukan hanya dipengaruhi oleh faktor individu, tetapi juga
oleh lingkungan dan sistem kerja yang diterapkan oleh organisasi.

Hubungan antarvariabel dalam penelitian ini saling berkaitan. Komunikasi
organisasi yang baik memungkinkan penyampaian informasi keselamatan kerja

yang efektif dan pembagian beban kerja yang proporsional. Keselamatan kerja yang



terjamin menciptakan rasa aman sehingga beban kerja yang tinggi dapat
diselesaikan dengan baik tanpa tekanan berlebih. Sebaliknya, apabila komunikasi
organisasi buruk dan keselamatan kerja diabaikan, maka beban kerja akan terasa
berat dan menurunkan motivasi serta kinerja karyawan. Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian oleh Fadilah & Hartono (2022) yang menemukan bahwa komunikasi
organisasi dan beban kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan. Dengan kata lain, ketiga variabel tersebut membentuk sistem yang saling
melengkapi dalam mendukung pencapaian kinerja yang optimal.

CV Palembang Karya Steel merupakan salah satu perusahaan yang bergerak
di bidang industri baja dan konstruksi yang berlokasi di Kota Palembang.
Perusahaan ini memiliki peran penting dalam penyediaan material konstruksi
seperti besi, baja, dan komponen lainnya untuk proyek infrastruktur di wilayah
Sumatera Selatan. Sebagai perusahaan yang bergerak di sektor industri berat, CV
Palembang Karya Steel sangat bergantung pada produktivitas dan Kinerja tenaga
kerja dalam menjalankan operasionalnya. Namun, berdasarkan hasil observasi
awal, ditemukan adanya beberapa permasalahan seperti keterlambatan
penyelesaian pekerjaan, komunikasi antarbagian yang kurang efektif, serta masih
adanya keluhan karyawan terkait beban kerja yang dirasa tinggi dan kurangnya
penerapan standar keselamatan kerja di lapangan.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di CV Palembang Karya
Steel, ditemukan sejumlah fenomena yang mengindikasikan adanya permasalahan
terkait komunikasi organisasi, keselamatan kerja, dan beban kerja. Dari aspek

komunikasi organisasi, beberapa karyawan mengeluhkan bahwa informasi atau



instruksi kerja dari pihak manajemen sering kali disampaikan secara tidak jelas atau
terlambat diterima oleh bagian terkait. Hal ini menimbulkan kesalahpahaman dalam
pelaksanaan tugas serta menghambat koordinasi antarbagian, terutama antara divisi
produksi dan administrasi. Selain itu, komunikasi dua arah antara atasan dan
bawahan masih belum berjalan efektif karena sebagian karyawan merasa kurang
dilibatkan dalam proses pengambilan keputusan operasional.

Tabel 1.1 Data Fenomena Komunkasi Organisasi

Pernyataan Jumlah Persentase
Responden

Informasi kerja sering diterima terlambat 18 orang 60%
Instruksi kerja kurang jelas dan 16 orang 53%
membingungkan

Kurang adanya komunikasi dua arah dengan 19 orang 63%
atasan

Jarang dilibatkan dalam pengambilan 21 orang 70%

keputusan operasional

Sumber : disusun oleh peneliti (2025)

Data ini menunjukkan bahwa lebih dari setengah karyawan mengalami
hambatan komunikasi, terutama dalam hal kejelasan informasi dan keterlibatan
dalam pengambilan keputusan, yang berpotensi menurunkan efektivitas kerja dan
koordinasi antarbagian.

Dari sisi keselamatan kerja, ditemukan bahwa masih terdapat potensi risiko
kecelakaan yang belum sepenuhnya diminimalisir di area produksi. Beberapa
pekerja diketahui tidak selalu menggunakan alat pelindung diri (APD) seperti
sarung tangan atau helm kerja karena merasa kurang nyaman, sementara

pengawasan dari pihak manajemen terhadap penerapan standar K3 belum dilakukan



secara konsisten. Selain itu, fasilitas keselamatan seperti rambu peringatan dan jalur
evakuasi belum tersedia secara optimal di setiap titik kerja. Kondisi ini
menimbulkan kekhawatiran karyawan terhadap risiko kecelakaan dan dapat
mengganggu fokus serta kenyamanan dalam bekerja.

Tabel 1.2 Data Fenomena Keselamatan Kerja

Pernyataan Jumlah Persentase
Responden

Tidak selalu menggunakan APD saat bekerja 14 orang 47%
Pengawasan K3 belum dilakukan secara rutin 17 orang 57%
Rambu keselamatan belum tersedia di semua 20 orang 67%
area kerja

Merasa khawatir terhadap risiko kecelakaan 18 orang 60%
kerja

Sumber : diolah peneliti (2025)

Sebagian besar karyawan masih merasakan ketidakamanan dalam bekerja,
yang dapat mengganggu konsentrasi dan menurunkan Kkinerja, terutama pada
lingkungan kerja berisiko tinggi seperti industri baja.

Sedangkan pada aspek beban kerja, beberapa karyawan menyatakan bahwa
pembagian tugas belum merata antara bagian satu dengan lainnya. Ada karyawan
yang mengaku harus menyelesaikan lebih banyak pekerjaan dalam waktu yang
terbatas, sementara rekan lain memiliki beban yang relatif lebih ringan. Hal ini
menimbulkan ketidakseimbangan dalam produktivitas serta memicu kelelahan fisik
dan stres kerja. Situasi ini semakin diperparah ketika perusahaan menghadapi
lonjakan permintaan produksi, di mana jam lembur meningkat tetapi kompensasi

dan dukungan operasional belum sebanding.



Tabel 1.3 Data Fenomena Beban Kerja

Pernyataan Jumlah Persentase
Responden

Beban kerja antarbagian tidak merata 22 orang 73%
Target kerja sulit dicapai dalam waktu 19 orang 63%
normal
Jam lembur sering meningkat saat 21 orang 70%
permintaan tinggi
Merasa kelelahan fisik dan mental akibat 20 orang 67%
pekerjaan

Sumber : diolah peneliti (2025)

Data ini menunjukkan adanya beban kerja berlebih dan ketidakseimbangan
distribusi tugas, yang berpotensi menimbulkan kelelahan kerja, stres, dan
penurunan produktivitas.

Fenomena-fenomena tersebut berdampak langsung terhadap penurunan
kualitas hasil kerja dan keterlambatan penyelesaian tugas di CV Palembang Karya
Steel. Ketidakefektifan komunikasi menyebabkan koordinasi antarbagian tidak
berjalan optimal, penerapan keselamatan kerja yang belum maksimal menimbulkan
rasa tidak aman di kalangan pekerja, dan pembagian beban kerja yang tidak
proporsional menciptakan ketegangan dalam tim. Akibatnya, produktivitas
perusahaan tidak mencapai target yang diharapkan, dan muncul kesenjangan antara
harapan manajemen dengan realitas di lapangan. Oleh karena itu, diperlukan
penelitian lebih lanjut untuk mengidentifikasi secara empiris pengaruh komunikasi
organisasi, keselamatan kerja, dan beban kerja terhadap kinerja karyawan, agar
perusahaan dapat mengambil langkah strategis dalam memperbaiki sistem kerja

secara menyeluruh.



Tabel 1.4 Dampak Terhadap Kinerja Karyawan

Indikator Dampak Jumlah Persentase
Responden
Pernah mengalami keterlambatan 18 orang 60%
penyelesaian tugas
Merasa hasil kerja kurang optimal 16 orang 53%
Motivasi kerja menurun 17 orang 57%
Produktivitas kerja tidak stabil 19 orang 63%

Sumber : diolah peneliti (2025)

Berdasarkan data observasi awal tersebut, dapat disimpulkan bahwa
permasalahan komunikasi organisasi, keselamatan kerja, dan beban kerja tidak
hanya bersifat subjektif, tetapi juga didukung oleh data kuantitatif awal yang
menunjukkan mayoritas karyawan mengalami kendala dalam ketiga aspek tersebut.
Kondisi ini secara langsung berdampak pada kinerja karyawan, baik dari sisi
ketepatan waktu, kualitas hasil kerja, maupun produktivitas secara keseluruhan.

Oleh karena itu, penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan guna
menguji secara empiris pengaruh komunikasi organisasi, keselamatan kerja, dan
beban kerja terhadap kinerja karyawan pada CV Palembang Karya Steel, sehingga
perusahaan dapat merumuskan kebijakan yang lebih tepat dan berbasis data.

Beberapa penelitian terdahulu juga mendukung pentingnya penelitian ini.
Penelitian oleh Sari dan Rahmawati (2022) menunjukkan bahwa komunikasi
organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan pada perusahaan
manufaktur. Penelitian lain oleh Parashakti et al. (2020) membuktikan bahwa
keselamatan kerja berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kinerja karena

menciptakan rasa aman dan menurunkan tingkat stres kerja. Selain itu, Putri dan




Santoso (2023) menemukan bahwa beban kerja yang berlebihan dapat menurunkan
Kinerja, sedangkan beban kerja yang seimbang meningkatkan produktivitas dan
efektivitas kerja. Temuan ini memperkuat dugaan bahwa kombinasi ketiga faktor
tersebut memiliki kontribusi besar terhadap pencapaian kinerja optimal di
perusahaan.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa komunikasi organisasi,
keselamatan kerja, dan beban kerja merupakan faktor yang berperan penting dalam
meningkatkan kinerja karyawan. Oleh karena itu, peneliti tertarik melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Komunikasi Organisasi, Keselamatan
Kerja, dan Beban Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada CV Palembang
Karya Steel”. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis bagi
pengembangan ilmu manajemen sumber daya manusia, serta manfaat praktis bagi
perusahaan dalam merancang strategi peningkatan kinerja melalui perbaikan sistem
komunikasi, penerapan keselamatan kerja, dan pengelolaan beban kerja yang
seimbang.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, dapat diketahui
bahwa terdapat beberapa permasalahan yang berkaitan dengan komunikasi
organisasi, keselamatan kerja, dan beban kerja yang berpotensi memengaruhi
kinerja karyawan di CV Palembang Karya Steel. Oleh karena itu, rumusan masalah
dalam penelitian ini disusun sebagai berikut:

1. Apakah komunikasi organisasi berpengaruh secara parsial terhadap kinerja

karyawan pada CV Palembang Karya Steel?



Apakah keselamatan kerja berpengaruh secara parsial terhadap Kinerja
karyawan pada CV Palembang Karya Steel?

Apakah beban kerja berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan
pada CV Palembang Karya Steel?

Apakah komunikasi organisasi, keselamatan kerja, dan beban kerja secara
simultan berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada CV Palembang Karya

Steel?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas maka tujuan dari

penelitian ini, yaitu :

1.

Untuk mengetahui pengaruh komunikasi organisasi secara parsial terhadap
Kinerja karyawan pada CV Palembang Karya Steel.

Untuk mengetahui pengaruh keselamatan kerja secara parsial terhadap kinerja
karyawan pada CV Palembang Karya Steel.

Untuk mengetahui pengaruh beban kerja secara parsial terhadap Kkinerja
karyawan pada CV Palembang Karya Steel.

Untuk mengetahui pengaruh komunikasi organisasi, keselamatan kerja, dan
beban kerja secara simultan terhadap kinerja karyawan pada CV Palembang

Karya Steel.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoretis

maupun praktis, yaitu sebagai berikut :
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1. Bagi Peneliti
Penelitian ini memberikan kesempatan bagi peneliti untuk memperdalam
pengetahuan dan pemahaman mengenai pengaruh komunikasi organisasi,
keselamatan kerja, dan beban kerja terhadap kinerja karyawan. Selain itu,
penelitian ini menjadi sarana bagi peneliti untuk mengembangkan kemampuan
analisis dan berpikir kritis dalam mengaplikasikan teori manajemen sumber
daya manusia pada kondisi nyata di lapangan, khususnya pada CV Palembang
Karya Steel.

2. Bagi Perusahaan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi manajemen
CV Palembang Karya Steel dalam mengevaluasi efektivitas sistem komunikasi
organisasi yang diterapkan, tingkat keselamatan kerja yang diberikan kepada
karyawan, serta pengaturan beban kerja yang sesuai. Dengan adanya hasil
penelitian ini, perusahaan dapat memperbaiki strategi manajemen dan
meningkatkan kinerja karyawan sehingga produktivitas serta daya saing
perusahaan dapat terus berkembang.

3. Bagi Akademik
Secara akademis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya referensi ilmiah
dalam bidang Manajemen Sumber Daya Manusia, terutama yang berkaitan
dengan faktor-faktor yang memengaruhi kinerja karyawan. Selain itu,
penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai bahan referensi dan perbandingan
bagi mahasiswa atau peneliti lain yang ingin melakukan penelitian sejenis pada

objek maupun variabel yang berbeda di masa mendatang.
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